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Ahmad Hasan Ridwan, “Filsafat [shragiyyah...”

FILSAFAT ISHRAQIYYAH (ILUMINATIF)
SUHRAWARDI AL-MAQTUL

- Ahmad Hasan Ridwan’
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Abstract

The Ishragi is oriental as well as illuminative philosophy. It is to
shine, for it comes from the Orient; and it is oriental, because it shines. Colored
with its distinct language, this philosophy constitutes an alliance between the
“speculative” philosophy (a/-hikmah al-bahthiyyah) which is a fusion of the
Hellenistic, Persian and Islamic philosophy, and the “intuitive” one (a/-hikmah
al-dhawgiyyah) that represents mystical spiritualism and is a combination of
the Islamic sufi tradition, Zoroastrianism and Neo-Platonism.

Shuhrawardi, who was accustomed with perennial Islamic philosophy
(al-hikmah al-‘atiqah), is considered not only as a great mystic, but also an
Ishraqi philosopher. His Ishragi thought is a synthesis of several philosophical
notions which eventuated in the classical Islam. His ideas are recognized as a
set of universal teachings, which is a long-lasting oriental thought and has
actual significance for the modern period.

k % %k

Kajian filsafat Islam seolah terhenti pada tokoh Ibn Rusyd, yang
dipandang sebagai tokoh penutup pemikiran Islam. Kitab sejarah filsafat
Muslim yang ditulis oleh orang Barat, seperti Munk dan de Boer, biasanya
berakhir dengan Ibn Rusyd karena mereka hanya mempertimbangkan segi-segi
filsafat Muslim yang berpengaruh pada skolastik Latin. Padahal sebenarnya,
abad ketujuh Hijriah atau abad ketiga belas Masehi bukanlah merupakan akhir
pemikiran spekulatif dalam Islam. Bahkan pada masa itulah muncul sebuah
aliran pemikiran yang sangat penting yaitu aliran /shragiyyah.'

Filsafat Ishraqiyyah berada dalam rentang panjang sejarah filsafat.
Karena itu, ia sebagai bagian dari filsafat Islam yang telah menumbuhkan
aliran-aliran dan perspektif-perspektif yang dianut selama ratusan tahun. Pada
abad ke-3 H./9 M. Filsafat peripatetik hadir dengan warna sintesis Plato,
Aristoteles dan Plotinus dalam konteks pandangan dunia (we/ranchauung)
Islam, yang dimulai oleh Al-Kindi, Al-Farabi, Ibn Sina, Ibn Tufail dan Ibn
Rusyd, selanjutnya dibangkitkan kembali oleh Nashiruddin Tusi. Pada abad ke-
6 H./12 M. didirikan mazhab filsafat /shragiyyah oleh Syihabuddin Suhrawardi,
yang mendeklarasikan dirinya sebagai pembangkit filsafat berusia panjang
yang telah ada, baik di Yunani maupun di Persia.” Pada abad ke-9 H/15 M lahir
tokoh penting Mulla Sadra dengan pemikirannya a/-hikmah al-muta‘aliyah,
yang melakukan sintesa secara lebih sempurna antara /shragivyah. mashsha,
‘irfan dan kalam.’ Dari ketiga pemikiran yang ada, sosok Suhrawardi tampak
kurang populer di dunia Islam.*
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Tidak populernya aliran pemikiran Ishragiyyah disebabkan oleh
banyaknya karya-karya pemikiran Ishragiyyah yang hilang, sedikit sekali yang
diterbitkan dan karya tulisnya banyak yang tidak diterjemahkan ke dalam
bahasa Latin, sehingga tidak pernah dikenal di dunia Barat. Selain itu,
ketidakpopuleran Ishragiyyah disebabkan oleh sikap reaktif dari masyarakat
Islam, khususnya di kalangan Sunni yang kurang apresiatif terhadap filsafat
setelah aliran peripatetik dirobohkan. Hal ini menyebabkan tenggelamnya
pemikiran-pemikiran Ishragiyyah, termasuk secara khusus menimpa pada
pemikiran Ishraqiyyah Suhrawardi.

Baru belakangan ini, studi khazanah intelektual Muslim di Barat
dimulai, diantaranya oleh Henry Corbin yang menemukan dan mengkaji karya-
karya Suhrawardi. Karena jasanya, kemudian mulailah karya-karya itu
diterbitkan dalam bentuk terjemahan.5

Tidak tampaknya pemikiran Ishraqiyyah Suhrawardi menarik untuk
dikaji dan ditelaah. Karena itu, tulisan ini akan menyajikan percikan pemikiran
Ishragiyyah Suhrawardi secara historis dan kritis.

A. Lingkaran Sejarah Pemikiran Suhrawardi

Berkembangnya pemikiran filsafat tidak bisa lepas dari sejarah
pertarungan dan ketegangan yang terjadi dengan teologi.® Ketegangan yang
menjadi trauma sejarah abad tengah terjadi ketika polemik antara Al-Ghazali
(1058-1111) dan Ibnu Sina (980-1037), yang sebenarnya hanya terbatas pada
aspek metafisika dan tidak dalam bidang logika, masih terasa sangat
mencekam hingga saat sekarang ini. Padahal, perkembangan filsafat
sepeninggal Ibn Rusyd (1126-1198) telah berkembang sedemikian pesat dan
luasnya, dan tidak lagi terbatas pada alur pemikiran filafat Yunani yang
menjadi basis konstruksi filsafat Islam abad pertengahan.7

Ketegangan filsafat dengan teologi terutama tampak pada penilaian
para teolog bahwa filsafat menyimpan energi destruktif bagi syari’ah, karena
susunan sistem filsafat Islam terbangun dari sumber-sumber yang sifatnya
helenistik, sehingga tak dapat dihindari lahirnya kitab ‘Tahafut al-Falasifah
karya Al-Ghazali sebagai representasi kaum ortodok yang menyerang filsafat.

Dari pernyataan di atas, dapatlah kita lihat, untuk kemudian memilah
secara historis, latar belakang kelahiran pemikiran filosofis Suhrawardi, dengan
menampilkan kenyataan-kenyataan sosio-historis dan politis. Sekurang-
kurangnya ada tiga hal yang menjadi latar belakang lahirnya pemikiran
Suhrawardi, yaitu:
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1. Reaksi Kaum Ortodok terhadap Filsafat

Pada masa dinasti ‘Abbasiyah yang dipimpin oleh Bani Buwaih (945-
1055 M), aliran Syi‘ah menjadi aliran dominan dan dikenal sebagai aliran yang
. memiliki kecenderungan intelektual, karena kebijakan-kebijakan Bani Buwaih
telah ikut memberikan peluang bagi perkembangan intelektual. 8

Pada tahun 1055-1100 terjadi pergantian kepemimpinan dari Bani
Buwaih ke Bani Saljuk yang banyak mendukung aliran Asy‘ariah yang Sunni,’
sehingga banyak peluang untuk mengembangkan diri. Al-Ghazali adalah salah
seorang tokoh besar yang ikut mewarnai dunia Islam pada saat itu.

Pemikirannya terbangun lewat pencarian terus-menerus, yaitu dart
mulai mempelajari ilmu Kalam, aliran Batiniah (Syi‘ah), filsafat dan terakhir
tasawuf. Ia menemukan kebenaran pada tasawuf, dan menjelaskan kelemahan
atau kekurangan dari tiga jalan yang lainnya dalam bukunya a/-Munqiz min al-
Dalal"® Kemudian secara khusus ia menulis kelemahan filsafat lewat karyanya
Tahafut al-falasifah.

Kelemahan filsafat yang membahayakan, yang menurutnya menjadikan
orang kafir, ada tiga yaitu: pengingkaran terhadap pengetahuan Tuhan
mengenai perincian yang terjadi di alam semesta, pandangan tentang
kekadiman alam dan pengingkaran terhadap kebangkitan j jasmani.'

Karena tindakan pengkafiran terhadap filsafat itulah, ia dituduh
sebagai orang yang harus bertanggung jawab terhadap kemandegan
perkembangan intelektualitas umat Islam sesudahnya. Akibat serangan-
serangannya tersebut maka kekuatan rasionalisme di dunia Timur mulai
melemah. Namun, sebaliknya ajaran-ajaran emanasi Suhrawardi dan Ibn ‘Arabi
tentang pengetahuan berkembang dan masih berjalan di atas jalan sejarah.
Dengan demikian, dapat dilihat bahwa filsafat Islam masih terus berlangsung
di tangan para filosof Timur seperti Suhrawardi dan Mulla Sadra."

2. Gairah Pemikiran Keislaman

Pemikiran filsafat Suhrawardi muncul didukung oleh situasi yang
kondusif. Perkembangan kebudayaan Islam secara bersamaan justru sedang ada
pada masa penyempurnaan pemikiran. Kehadiran Suhrawardi dalam dunia
pemikiran Islam itu sendiri merupakan penyambung ujung-ujung kesempurnaan
pemikiran. Dari segi pemikiran, ia hidup pada akhir fase pertama
perkembangan kebudayaan Islam, ketika filsafat mencapai kesempurnaannya di
tangan Ibnu Rusyd (1126-1198 M) dan tasawuf di tangan Ibn ‘Arabi (1165-
1240 M); kemudian pada abad berikutnya Ilmu kalam di tangan Al-Iji (w.
1355 M.) dan Usul Figh di tangan Asy-Syatibi (w. 1388 M). Jadi Suhrawardi
datang setelah pemilahan metode penalaran dan dhawg mencapai puncaknya.
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Metode pertama dimiliki oleh kaum mutakallimin dan filosof, sedangkan
metode kedua dimiliki oleh kaum sufi.”

Filsafat Islam setelah Al-Ghazali berkembang menuju suatu arah yang
baru dan penting, yang dapat dinamakan filsafat keagamaan yang murni atau
agama filosofis. Perkembangan ini, walaupun dalam perjalanannya sangat
dipengaruhi oleh sufisme dan pola pemikirannya, tetap dibedakan dari sufime.
Fenomena agama filosofis memiliki ciri argumentasi rasional dan proses-proses
pemikiran yang logis dan murni intelektual. Sementara itu, sufisme semata-
mata mengandalkan pengalaman atau intuisi gnostik dan lebih mempergunakan
imajinasi puitis dari pada proses-proses rasional.'*

Dalam pengambilan watak religio-sentrisnya, gerakan filsafat tersebut
dibantu oleh kenyataan bahwa filsafat yang murni itu sendiri memiliki sifat
religius yang kuat. Dengan berdasarkan prinsip-prinsip rasional dan murni
naturalistik, ia membangun pandangan dunia yang jelas-jelas bersifat religius.
Tradisi filosofis yang baru ini bermula dari konsep-konsep Suhrawardi."’

3. Respon Kritis terhadap Filsafat Peripatetis

Mekarnya pemikiran filsafat Peripatetis tidak cukup kuat untuk
memuaskan sebagian filosof Muslim, tetapi menimbulkan kegerahan filosofis,
sekaligus melahirkan kegairahan baru. Kegairahan baru itu diperlihatkan oleh
hadirnya pemikiran filosofis Suhrawardi.

Suhrawardi dipandang sebagai tokoh penerus dari paham anti
peripatetisme Ibnu Sina.'® Suhrawardi yang dikenal memiliki sistem filsafat
vang komprehensif ini, pada akhir hidupnya tampak bersemangat untuk
meninggalkan jalan peripatetik yang telah ditempuhnya selama ini untuk
mengambil pendekatan mistik dan pengalaman ke arah kebenaran, yang
disebutnya ishragi (iluminasi). Dalam alegori mistiknya, Hayy bin Yaqdhan,
Timur (a/-Sharg) digambarkan sebagai biang cahaya, dan Barat sebagai biang
kegelapan.'’

Suhrawardi, dengan memanfaatkan kesempatan  atas sentimen-
sentimen anti peripatetik Ibnu Sina dan aspirasi-aspirasi mistik serta
pengalamannya, berusaha melaksanakan maksud Ibn Sina untuk menjelmakan
dasar-dasar ilmu sejati yang hanya akan tersingkap bagi diri sesuai dengan
kadar kemampuan dan pengabdiannya kepada kebenaran.'®

B. Sosok Suhrawardi
Syihabuddin Suhrawardi'® dilahirkan di sebuah desa kecil, Suhraward

dekat kota Zinjan, di Persia Barat tahun 549/1153. Ia mula-mula belajar di
bawah bimbingan Majduddin Jili di Maraghah, dan kemudian belajar pada
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Zahiruddin di Isfahan serta Fakhruddin Al-Mardini (w. 1198 M.), yang juga
mengajar di Isfahan atau Mardin. Orang inilah yang diduga sebagai gurunya
yang paling penting. Gurunya yang lain adalah Zahir Al-Farsi yang
mengajarkan tentang pengamatan (a/-basa’ir) dari ahli logika terkenal.
Suhrawardi berguru pula pada ‘Umar ibn Sahlan Al-Sawi, salah seorang dari
filosof dan ahli logika, dan Suhrawardi membaca kitabnya tentang logika
berjudul a/-basa’ir al-n usairiyyah®

Di Zinjan dan Isfahan ini ia menyelesaikan pendidikan formalnya
dalam bidang agama, ilmu-ilmu filsafat dan memasuki dunia sufisme. Ia
kemudian pergi mengembara menjelajahi pelosok-pelosok negeri Persia untuk
menemui guru-guru sufi.”! Ia Juga pergi ke Syiria dan ke Anatolia serta singgah
di Aleppo, di mana akhirnya beroposisi dengan fuqaha’ tertentu. Ia wafat pada
usianya yang sangat muda, tahun 587/1 192.%

~ Selama hidupnya yang singkat dan tragis itu,” Suhrawardi menulis
lebih dari empat puluh penjelasan. Doktrin-doktrinnya ditulis dalam bahasa
Arab dan karya atau cerita simboliknya ditulis dalam bahasa Persia. Baik
karya-karyanya dalam bahasa Arab maupun Persia menjadi literatur induk
filsafat Islam. Tulisan-tulisannya bersifat doktrinal, dimulai dengan sebuah
elaborasi dan transformasi bertahap filsafat paripatetik Ibn Sina, dan akhirnya
berpuncak dalam Aikmah ishraqi (The Theosophy of the Orient of Light), yang
merupakan karya paling penting dalam tradisi filsafat Islam. Kisah simboliknya
termasuk beberapa karya prosa yang sangat cantik dalam bahasa Persia,
termasuk master piece-nya seperti FI Hagiqah al-‘Ishq (On the Reality of Love)
dan Awaz-i par-i Jibrail (The Chant of the Wing of Gabriel). Sedikit filosof
Islam yang mampu mengkombinasikan metafisika pada dataran tertinggi
dengan sebuah prosa puisi, yang kualitas bahasa dan kesempurnaanya hampir
tak tertandingi.**

Tulisan-tulisan Suhrawardi sangat banyak meski usianya dipenuhi
dengan penderitaan dan pergolakan. Berbeda dengan pendahulunya, Ibn Sina
dan Al-Ghazali, karya tulisnya tidak pernah diterjemahkan orang ke dalam
bahasa Latin, dan oleh karenanya tidak pernah dikenal di dunia Barat.”’ Karena
karyanya itulah, pemikiran-pemikirannya masih tetap hidup dan menarik
banyak pendamba kebenaran.”®

Tulisan-tulisan Suhrawardi berpengaruh di Timur pada masa yang
sama tatkala aliran peripatetik mengembara ke Barat ke Andalusia untuk
kemudian menjalar ke Eropa lewat Ibn Rusyd dan rekan-rekannya.

C. Konstruksi Metodologi Pemikiran Suhrawardi

Suhrawardi adalah seorang sufi dan filosof besar, akrab dengan filsafat
perenial Islam, yang ia sebut al-hikmah al-‘atiqah, philosophia priscorium yang
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dirujuk sejumlah filosof Renaissance dan dianggap bersifat ilahiyah. Sosok
utama pemikiran ishraqi Suhrawardi merupakan khazanah pemikiran serta
simbol-simbol yang memadukan pemikiran tradisional dengan Hermetisme,
filsafat Pythagoras, Plato, Aristoteles dan Zoroaster serta berbagai unsur
lainnya. Ada dua sisi yang menonjol pada Suhrawardi yang secara metodologis
membangun karakteristik pemikirannya.

1. Tradisi Filsafat (Metode Diskursif)

Dalam merumuskan berbagai gagasannya, Suhrawardi banyak
dipengaruhi oleh filosof-filosof Muslim, terutama oleh Ibn Sina. Filsafat
Peripatetik Islam Ibn Sina dipandang Suhrawardi sebagai asas yang penting
untuk memahami keyakinan-keyakinan emanasi, meskipun ia mengkritik
sebagiannya.”” Adapun sumber-sumber tertentu sebelum Islam yang juga
mempengaruhi pemikirannya adalah aliran Pythagoras, Platonisme, Asclepius
dan Hermetisme.?®

Jika Ibn Sina dikenal sebagai pelanjut pemikiran-pemikiran al-Farabi,
maka Suhrawardi dikenal sebagai penerus dari kecenderungan iluminasi Ibn
Sina. Hal ini dapat dikatakan sebagai kesinambungan pemikiran iluminatif
yang merupakan puncak pencapaian Neo-Platonis.

Pengaruh ajaran Zoroasterianisme tampak jelas, khususnya dalam hal
angelologi dan simbolisme cahaya dan kegelapan.” Ia menyamakan kebijakan
para empu Zoroaster zaman dahulu dengan ajaran Hermes dan ajaran filosof-
filosof Yunani pra-Aristoteles, terutama Pythagoras dan Plato yang gagasannya
hendak dihidupkan kembali. Akhirnya secara langsung, ia dipengaruhi oleh
tradisi besar Hermetesisme, yang merupakan peleburan ajaran kuno di Mesir,
Khaldea dan Sabaea, yang melandaskan dirinya pada simbolisme primordial
alkimi. Suhrawardi menganggap dirinya sebagai pembangkit kembali kearifan
abadi philosophia perennis, atau apa yang disebutnya sebagi hikmah al-
laduniyyah atau hikmah al-‘atigah yang hidup dalam alam pikiran India,
Persia, Babilonia, Mesir dan Yunani kuno hingga masa Plato.”’

Di samping sumber-sumber Yunani kuno dan Mediterania itu,
Suhrawardi juga mengambil pemikiran Iran kuno yang dikaitkan dengan para
penditaraja Persia kuno seperti Kai Khusrau. la memandang pemikir Iran kuno
sebagai pewaris langsung hikmah yang turun kepada Nabi Idris. Ia
mengidentikkan Hermes dengan Nabi Idris yang telah diberi gelar sebagai
Bapak para filosof (walid al-hukama’) dan dianggap menjadi penerima
kebijaksanaan “angkasawi’, yang merupakan permulaan filsafat. Akhirnya
dalam Islam, agama primordial dan terakhir, tradisi primordialnya direstorasi
oleh Suhrawardi sebagai ajaran ishragi.’'
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2. Tradisi Tasawuf (Metode Eksperiensial)

Terbangunnya pemikiran sufistik Suhrawardi tidak terlepas dari
pengaruh bentuk-bentuk tasawuf. Inspirasi spiritual dan doktrin-doktrin terjalin
lewat rantai agung guru-guru tasawuf yang hidup sebelumnya, terutama Al-
Hallaj dan Al-Ghazali yang berperan dalam ajaran-ajarannya mengenai
hubungan antara cahaya dan sang Imam lewat karangannya Mishkat al-
Anwar* Mishkat al-Anwar nampaknya mempunyai pengaruh langsung
terhadapnya. Konsep Nur, dalam hubungannya dengan iman, yang dijelaskan
dalam kitab itu, tidak jauh berbeda dengan apa yang dipahami oleh
Suhrawardi.*

Perumusan sufisme, bagi Suhrawardi, merupakan kerangka klasifikasi
ilmu, Ia mencoba memadukan khazanah gnosis universal dari filsafat yang
diwariskan Islam. Secara metafisik dan historis, hikmah Ishragiyyah memiliki
makna bentuk pemikiran pra-diskursif purba yang bersifat intuitif (dhawqi),
bukannya diskursif (bafthi), yang mencari cahaya kebenaran melalui sikap
asketisme (zuhd) dan pembersihan rohani. Di tangan Suhrawardi kebijakan
tersebut mengambil bentuk mazhab filsafat baru yang mengintegrasikan
filsafat-filsafat Platonis dan Aristotelian dengan angelologi Zoroaster serta
ide-ide Hermetik, dan kemudian meletakkan semua itu dalam kerangka
sufisme.*

Suhrawardi banyak mengutip ayat Al-Qur’an dan Hadis serta ajaran-
ajaran sufi terdahulu. Ia mencoba mentransformasikan semua gagasan yang
bersumber banyak itu secara baik dalam kerangka Islam. Pengutipan Al-Qur’an
dan Hadis serta ajaran sufi terdahulu, sebagaimana dikemukakan Nasr,
menegaskan bahwa sejak semula telah ada suatu “olahan abadi” (al-khamirat
al-azaliyyah) yang tidak merupakan sesuatu pun melainkan kebijaksanaan
abadi atau sophia perennis. la disamarkan dalam substansi manusia yang siap
“diolah” dan diaktualisasikan melalui latihan intelektual dan penyucian hati. Ia
adalah “olahan abadi” yang diaktualisasikan dan ditransformasikan oleh filosof
Pythagorean dan Plato kepada sufi Zun-Nun Al-Misri dan Sahl Al-Tustari.
Kemudian ia ditransformasikan melalui orang-orang bijak Persia kepada Yazid
Al-Bastami dan Mansur Al-Hallaj direstorasi dalam keagungan penuh oleh
Subrawardi, yang mengkombinasikan pengetahuan batin (inner knowledge)
dari guru-guru tersebut dengan disiplin intelektual seperti filosof Al-Farabi dan
Ibn Sina. Suhrawardi, bagaimanapun, tidak pernah menguasai rantai sejarah
yang berhubungan dengan dirinya pada tradisi panjang kebijaksanaan, tetapi
menegaskan bahwa makna sesungguhnya pencapaian dari pengetahuan ini
adalah melalui Tuhan dan Kitab Suci-Nya. Itulah mengapa ia mendasarkan
dirinya sendiri begitu banyak pada Al-Qur’an, dan ia adalah filosof Muslim
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utama yang pertama yang mengutip Al-Qur’an secara ekstensif dalam karya-
karya filosofisnya.*

Untuk menyederhanakan pembahasan, berikut digambarkan dalam
bentuk bagan di bawah ini:*

Hermes
------------------- Agathomedon (Seth)
Asclepius Rajapendeta
Pythagoras Kiumarth
Empedocles Faridun
Plato Kai Kusrau
Zun-Nun al-Misri Yazid al Bastami
Abu Sahl Tustari Mansur al-Hallaj
Abu Hasan Kharraqani
Suhrawardi

D. Filsafat Ishraqiyyah

Adalah suatu kesulitan tersendiri untuk memahami secara jelas tentang
sumber dan asal-usul filsafat yang dikonsepsikan oleh Suhrawardi. Bahkan
Filsafat /Ishraqiyyah oleh sebagian filosof dianggap bukan filsafat yang
tersusun secara sistematik. Pandangan tersebut membuktikan adanya
keragaman pendapat, bahkan kecurigaan.’’” Dengan mengabaikan keragaman
pendapat tersebut, maka pada kajian ini akan diuraikan secara sederhana
tentang pengertian dasar ishraqi, pokok-pokok penting ajarannya dan implikasi
logisnya di masa sekarang.

1. Pengertian Dasar Ishraqi

Dalam bahasa Arab ishragi berarti pencahayaan, atau iluminasi; dan
mashriq berarti Timur. Keduanya secara etimologis diturunkan dari kata sharg
yang berarti terbitnya matahari. Kesatuan maknawi antara cahaya dan Timur
dalam peristilahan filsafat Zshragiyyah berkaitan erat dengan simbolisme
matahari yang terbit di Timur dan yang menerangi segala sesuatu sehingga
cahaya diidentifikasi dengan gnosis dan iluminasi. **

Iluminasi, yang biasanya dipakai sebagai padanan kata ishrag/ dalam
bahasa Inggris, berarti penerangan, cahaya.’® Dalam bahasa filsafat iluminasi
mempunyai pengertian sumber kontemplasi, perubahan bentuk dari kehidupan
emosional untuk mencapai tindakan dan harmoni.** Kata ishragi diartikan
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iluminasi dan sekaligus cahaya pertama pada saat pagi hari, seperti cahaya
matahari dari Timur (shargi). Timur tidak hanya berarti timur secara geografis
tetapi awal cahaya, yakni realitas.*’

Filsafat /shraqiyyah berarti ketimuran dan iluminatif. Ia memancar
karena ia adalah Timur, dan ia Timur karena ia memancar. Ia adalah
pengetahuan dengan pertolongan di mana manusia dapat menyesuaikan dirinya
sendiri dalam alam semesta di dunia wujud, tidak menjadi persoalan di mana ia
hidup secara geografis, dan akhirnya menyadari bahwa Timur adalah tempat
kediaman yang azali, sementara bayangan dan kegelapan keberadaan hidup
manusia di bumi adalah Barat. *?

Mazhab /shragiyyah adalah aliran yang menetapkan bahwa sumber
pengetahuan itu adalah penyinaran. Penyinaran itu adalah semacam hAads *
yang menghubungkan diri yang tahu dengan substansi cahaya. Filsafat ini
menegaskan bahwa ada hubungan erat antara pengetahuan dan keutamaan;
antara perhatian yang tercurah kepada pengetahuan dan terpisah dari materi.
Dalam hal ini, Aikmah itu bukan merupakan teori yang diyakini oleh seseorang,
melainkan perpindahan rohani secara praktis dari alam kegelapan, yang di
dalamnya pengetahuan dan kebahagiaan merupakan hal yang mustahil, kepada
cahaya yang di dalamnya pengetahuan dan kebahagiaan dicapai bersama-sama.

Hikmah Ishraqiyyah juga berarti hikmah atau filsafat orang-orang
Timur, terutama Persia, karena filsafat mereka berdiri di atas dhawq dan kashf,
bukan atas akal sebagaimana kebanyakan filsafat Yunani. Oleh karena itu tidak
ada perbedaan yang besar antara hikmah al-ishraqiyyah dan al-hikmah al-
masyriqiyyah yang disebut Ibn Sina.** Timur selalu menjadi sumber simbolik
bagi memancarnya cahaya dan arah Timur selalu dijadikan contoh bagi
kebenaran dan kebaikan oleh kisah-kisah para filosof simbolik, sebagai
kebalikan dari Barat yang mereka ambil sebagai lambang kebodohan, materi,
kegelapan dan keburukan.

Dengan demikian, filsafat /shraqiyyah adalah jenis filsafat yang tidak
hanya mengandalkan kemampuan logika dengan dhawg. Dengan bahasanya
yang khas, filsafat ini merupakan gabungan antara filsafat diskursif (a/-hikmah
al-bahthiyyah) dan filsafat intuitif (a/-hikmah al-dhawqiyyah). Inilah yang
menjadi ciri menonjol dari tipe filsafat ishragi.*’

Metode Ishragi
-—

Dhawq Logika
al-qalb al-‘aqli
pengalaman rohani penangkapan makna

(mimpi rohani, mushahadah, dan mukashafah) Proses penalaran
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Cahaya makrifat Analisis

BadITI (manifest itsell) Statemen r]sional
Hads dan Pembuktian

2. Pokok-pokok Ajarannya

Suhrawardi menegaskan sebab penamaan atau penggambaran filsafat
ini dengan 7shraqi adalah bahwa filsafat yang membawa kepada kebenaran ini
menjadikan kebenaran sebagai puncak kebersihan dan kejelasan. Tidak ada
vang lebih penting dari pada cahaya, tidak ada yang lebih tidak membutuhkan
definisi dari pada cahaya. Inti seluruh filsafat ishragi adalah sifat dan
penggambaran cahaya. Cahaya, demikian dijelaskan, tidak bersifat material
dan juga tidak dapat didefinisikan. Sebagai realitas yang meliputi segala
sesuatu, cahaya menembus ke dalam susunan setiap entitas, baik yang fisik
maupun non fisik, sebagai satu komponen yang esensial dari cahaya.*®

Cahaya (nur) adalah suatu essensi yang tidak memerlukan definisi
karena ia merupakan sesuatu yang amat nyata. Sifatnya telah nyata pada
dirinya sendiri; ia ada karena ketiadaannya, yaitu kegelapan. Semua realitas
terdiri dari tingkatan-tingkatan cahaya dan kegelapan. Suhrawardi
menyebutnya realitas absolut, yaitu realitas ketuhanan yang tak terbatas dan
tak dibatasi, cahaya segala cahaya (Nur al-Anwar).

Nur al-Anwar bersifat Esa dan merupakan sumber munculnya wujud-
wujud lain. Esensi Cahaya Absolut Yang Pertama, Tuhan, selalu memberi
iluminasi dan dengannya mewujudkan dan membawa segala sesuatu menjadi
wujud, serta memberi kehidupan kepada wujud-wujud itu dengan sinarnya.
Segala sesuatu yang ada di dunia berasal dari Cahaya esensi-Nya dan semua
keindahan dan kesempurnaan adalah pemberian kemurahan-Nya; dan benar-
benar mencapai iluminasi ini berarti keselamatan.*’

Akan tetapi, kata Suhrawardi, segala sesuatu dapat dibagi menjadi
“cahaya dalam hakikat dirinya” (nur fi haqiqah nafsih) dan “sesuatu yang
bukan cahaya dalam hakikat dirinya” (ma /laisa bi-nur fi hagiqah nafsih),"
yakni kegelapan atau bukan cahaya. Adapun “cahaya dalam dirinya™ disebut
cahaya murni atau cahaya semata (al-nur al-mujarrad atau al-nur al-mahd).
Cahaya itu bertingkat-tingkat yang berbeda kekuatan dan kelemahannya,
kejelasan dan ketidakjelasannya, terang dan redupnya.

Cahaya itu sendiri mempunyai dua jenis: ada yang fakir dan
membutuhkan, seperti cahaya akal dan jiwa manusia, dan ada yang kaya dan
absolut, yang tidak membutuhkan sama sekali, karena tidak ada lagi cahaya di
atasnya, yaitu a/-Haqq yang maha suci (atau wajib al-wujud bi-dhatih menurut
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Ibn Sina). Di sini ia disebut Cahaya segala cahaya (Nur al-anwar), Cahaya
Yang Meliputi (al-Nor al-Muhif), Cahaya Yang Menguasai (a/-Nur al-
Qayyum), Cahaya Yang Suci (a/-Nur al-Muqaddas), Cahaya Yang Paling
Agung (al-Nur al-A ‘zam), Cahaya yang Paling Tinggi (a/-Nur al-A ‘/a), Cahaya
Maha Pemaksa (a/-Nir al-Qahhar).”

Adapun pemancaran Nur al-Anwar berproses secara emanasi dengan
ciri-ciri dan karakteristik®" sebagai berikut :

a. Cahaya Pertama tidak tersusun dari cahaya dan kegelapan, karena
entitas yang tersusun seperti itu tidak mungkin memancar dari realitas yang
sama sekali bebas dari kegelapan.”'

b. Memancar tidak dengan cara seperti terlepasnya sesuatu atau
berpindahnya sesuatu dari padanya.

c. Cahaya Pertama sangat tergantung kepada Nur al-Anwar.”

d. Masing-masing cahaya menyaksikan secara langsung Nur al-Anwar
dan memperoleh sinarnya.

e. Masing-masing kemudian memantulkan sinar yang diterimanya
langsung dari Nur al-Anwar kepada cahaya yang dibawahnya.”

f. Hubungan antara nur yang satu dengan yang lain dilukiskan dengan
cara yang berbeda. Hubungan cahaya yang lebih tinggi dengan yang lebih
rendah disebut dominasi (gahr), dan yang sebaliknya disebut cinta (mahabbah)
atau kerinduan ( 7shq, shawg).

Sebagaimana dilukiskan di atas, bahwa masing-masing memantulkan
cahaya yang diterima dari Nur al-Anwar kepada cahaya yang di bawahnya.
Mulai cahaya ke-2 dan seterusnya ke bawah, di samping memantulkan sinar
tadi juga memantulkan pantulan dari Nur al-Anwar yang diterimanya dari
cahaya yang di atasnya. Demikian terjadi secara berurutan ke bawah. Jadi,
setiap cahaya yang ada di bawah menerima penyinaran dari Nor al-Anwar
dengan perantaraan cahaya yang ada di atasnya tingkat demi tingkat. Dengan
demikian, cahaya kedua, misalnya, menerima cahaya yang turun dari Nur al-
Anwar itu dua Kali, yaitu satu kali tanpa perantara dan satu kali melalui a/-Nur
al-Aqgrab (Cahaya ke-1). Cahaya ke-3 menerima empat kali penyinaran, yaitu
dua cahaya pantulan melalui a/-Nur al-Agrab dan cahaya ke-2, satu cahaya
langsung dari al/-Nur al-Agrab. Cahaya keempat menerima penyinaran
sebanyak delapan kali, yaitu satu kali cahaya langsung dari a/-Nur al-Anwar
dan tujuh kali sinar pantulan. Demikian seterusnya sampai kepada jumlah yang
banyak, yang tak terhingga.>® Hasilnya, jumlah cahaya-cahaya meningkat
sesuai dengan urutan 2"', dengan cahaya terdekat sebagai anggota pertama
urutan ini. Mengenai cahaya-cahaya yang berlipat ganda, esensi masing-masing
cahaya, yaitu kesadaran diri, sebagian adalah cahaya-cahaya pengendali (a/-
Anwar al-Qahirah) dan sebagian lainnya adalah cahaya-cahaya pengatur (a/-
Anwar al-Mudabbirah).>
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Selanjutnya akan disederhanakan proses penyinaran (MNur) dalam
bentuk bagan (gambar) sebagaimana dijelaskan S. Maryam dalam tesisnya’® :

Keterangan :

1. Al-Nur al-aqrab (Nur 1) mendapatkan satu penyinaran dari a/-Nur al-Anwar
(NA).
2. Nurll mendapatkan dua penyinaran:
1 langsung dari NA
1 pantulan NA melalui Nurl.
3. NurIll mendapatkan empat penyinaran :
1 langsung dari NA
1 pantulan dari NA melalui Nurl
1 pantulan dari NA melalui NVurll
1 pantulan dari NA melalui Nurl dan Nurll
4. NurlV mendapatkan delapan penyinaran :
1 langsung dari NA
1 pantulan dari NA melalui Nurl
1 pantulan dari NA melalui Nurll
1 pantulan dari NA melalui NurIII
1 pantulan dari NA melalui Nurl dan Nurll
1 pantulan dari NA melalui Nurl dan NurlIll
1 pantulan dari Nur melalui Nurl, Nurll dan Nurlll.
1 pantulan dari NA melalui Nurll dan Nur Il

Bertingkat-tingkatnya cahaya itu berkaitan dengan tingkat

kesempurnaan wujud. Wujud yang paling dekat dengan “Cahaya dari segala
cahaya” adalah wujud yang paling sempurna, yang paling jauh adalah yang
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paling sedikit cahayanya. Dalam hubungan cahaya dengan wujud-wujud di
bawahnya seperti itu, cahaya dapat dibagi menjadi “cahaya dalam-dan-bagi
dirinya” dan “cahaya dalam-dan-bagi yang lain”. Yang kedua menyinari hal-hal
yang lain dan karena itu merupakan “cahaya-bagi-yang-lain” dan bukan bagi-
dirinya. Terlepas dari apakah bagi-dirinya atau bagi-yang-lain, cahaya
sepenuhnya nyata dan karenanya harus digambarkan sebagai hidup, karena
hidup merupakan modus manifestasi-diri yang aktual.”’

Ajaran tentang tingkatan-tingkatan wujud seperti itu merupakan salah
satu ajaran pokok filsafat ishragi. Ajaran pokok yang kedua, yang juga
berkaitan erat dengan ajaran tingkatan-tingkatan wujud, adalah teori kognisi
yang menekankan persamaan pikiran dengan wujud. Dari kedua teori itu
muncul ajaran kefiga yang lalu memainkan peranan sentral dalam pandangan
dunianya yang religius, yang dalam perkembangannya mendapat sumbangan
dari pemikiran sufi, yakni ajaran ‘Alam al-Mithal (mundus imaginalis).”®
Ajaran sufi ini menegaskan adanya dunia gambar-gambar ontologis yang di
dalamnya realitas spiritual dari “alam atas” mengambil bentuk gambar-gambar
konkret dan jasad-jasad kasar dari alam materi (“alam bawah”) berubah
menjadi jasad halus dan gambar-gambar. Ajaran ini dikembangkan oleh Ibn
Arabi (1165-1240 M) menjadi ide tentang alam semesta sebagai
“macroanthropos’ (al-insan al-akbar) atau “macro-persona’ (al-shahs al-
akbar). Alam semesta dipolakan pada manusia. Kemampuan-kemampuan
kognitif manusia diproyeksikan ke dalam struktur ontologis realitas yang
tampak sebagai seseorang. Sebagaimana halnya manusia, alam mempunyai
persepsi inderawi, imajinasi, pemikiran rasional dan intuisi spiritual.”

Suhrawardi mengembangkan dua ajaran pertama, yakni tentang
tingkatan-tingkatan wujud dan teori kognisi yang menekankan persamaan
pikiran dengan wujud. Ia menolak pembedaan antara esens/ dan eksistensi, dan
menyingkirkan dasar pembedaan yang dibuat para filosof untuk membedakan
Tuhan dengan manusia. Sejalan dengan ini, ia menolak pembedaan antara
kemungkinan dan kemestian. Menurutnya, pembedaan ini semata-mata bersifat
mental dan subyektif. Lebih lanjut, ia menyerang ide dualitas antara form dan
matter, dan merumuskan suatu doktrin tentang eksistensi murni yang hanya
mentolerir pembedaan satu-satunya dalam eksistensi itu sendiri, yaitu “lebih
atau kurang” atau “lebih sempurna dan kurang sempurna”. Dengan begitu,
Suhrawardi mengakui bahwa realitas itu merupakan rangkaian kesatuan
homogen (one, homogeneous continuum) yang hanya diputus-putus oleh “lebih
atau kurang” atau “tingkat-tingkat wujud”: Keseluruhan Tuhan adalah wujud
dan keseluruhan wujud adalah Tuhan. Di sini tampak paham panteistis dari
Suhrawardi.”’
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E. Analisis Kritis dan Implikasinya dalam Kehidupan Sekarang

Dalam memotret pemikiran Suhrawardi, akan ditemukan kekuatan dan
kelemahan serta tentu saja implikasinya dalam kehidupan sekarang. Pertama,
banyak analisis yang mengungkap kekuatan metodologis pemikiran
Suhrawardi. Kekuatan metodologinya di antaranya adalah kemampuan untuk
melakukan sintesa antara penalaran atau intelektual teoritik melalui filsafat
dan pemurnian hati melalui sufisme. Sintesa Suhrawardi tersebut telah
mengukuhkan pandangan dunia baru, dan pada saat yang sama dimensi
intelektual primordial dalam Islam, menjadi suatu aspek permanen pada
wacana intelektual Islam yang tetap bertahan sampai hari ini.

Suhrawardi mampu menciptakan suatu metafisika cahaya secara
esensial dengan kosmologi, yang jarang tertandingi kemuliaan dan
keindahannya, yang menghadapkan pencari yang benar melalui ruangan kosmik
dan membimbingnya kepada kenyataan cahaya sejati, yang tidak lain adalah
keberadaan Timur.

Kedua, dalam mengungkap sisi lemah akan kita temukan beberapa hal
yang menunjukkan lemahnya pemikiran Suhrawardi, yaitu bahwa ia secara
metodologis mengabaikan orisinalitas pemikirannya. Bahkan jika ditelusuri
secara ekplisit, ia menyatakan bahwa inti filsafat ishragi-nya mengambil
sumber-sumber yang antara lain berasal dari Plato (Sahib al-‘id wan-Nur),
Hermes (Walid al-Hukama’), Empedokles, Pythagoras dan lain-lain yang
termasuk filosof-filosof agung. Ajaran filsafatnya juga didasarkan pada
metodologi filosof Persia, seperti Jamasept, Farashaustra, Buzurjumhur,
Zoroaster dan lain-lain. Karena itu kita melihat bahwa pemikirannya tidak
orisinal (genuine) dan bukan khas dari ajaran Islam.

Mungkin terlalu kasar untuk menyebut Suhrawardi sebagai epigon dari
Al-Farabi dan Ibn Sina. Ia meniru langkah-langkah Ibn Sina dalam kitab a/-
Shifa’ dan al-Najah, kemudian memulai karangan-karangannya dengan filsafat
peripatetik, lalu berusaha untuk menerapkan logika, ilmu alam dan ketuhanan--
trilogi yang dikembangkan Ibn Sina. Selain itu, tulisan Suhrawardi dalam
banyak pembicaraan, menyerupai apa yang dibicarakan Ibn Sina.

Hirarki wujud sebagai salah satu ajaran pokoknya lebih mengarah
kepada paham panteisme. Realitas adalah satu, yang hanya dipilah-pilah oleh
kriteria “lebih atau kurang”. Konsekwensi logisnya, muncul gagasan
“keseluruhan Tuhan adalah wujud dan keseluruhan wujud adalah Tuhan”. Jadi
pandangan Suhrawardi tentang realitas bersifat monistik. Kemudian jika
dikembangkan, hal ini akan mengarah kepada paham esensialisme.

Filsafat ishraqgiyyah yang dibangun oleh Suhrawardi terkesan sebagai
gerakan eklektik® yang di dalamnya tergabung unsur-unsur Islam,
Zoroasterianisme, Hellenisme dan yang lainnya. Sehingga tidaklah berlebihan
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kalau pemikiran filosofis Suhrawardi masuk dalam kategori filsafat eklektik,
yaitu sebagai filsafat yang tidak asli, karena memilih unsur-unsur dari berbagai

« teori atau sistem.” Karena eklektik itulah, maka hal tersebut terkesan rancu
dan inkonsisten. Pada saat tertentu ia ingin mempertahankan komitmen
terhadap akidah keagamaannya, tetapi di saat lain ia ingin mengikuti tuntutan
intelektual yang logis dan rasional.

Jika ditinjau lebih jauh, maka secara praktis karya magnum opus
Suhrawardi Hikmah al-Ishrag, tidak bisa diajarkan kepada setiap orang. Sebab
untuk hal tersebut jiwa manusia harus dilatih dengan latihan-latihan yang
bersifat filosofis secara keras dan jiwanya harus disucikan melalui usaha batin,
untuk menundukkan ular naga batin yang berupa nafsu ruhani.

Sementara itu, implikasi dari pemikiran Suhrawardi adalah, bahwa
hikmah ishragiyyah merupakan salah satu ajaran universal pemikiran Timur
selama berabad-abad yang lalu. Karena ia merupakan salah satu pandangan
filsafat perennial yang bersifat kekal, maka sentuhannya dapat menembus hati
manusia yang berudara segar. Ia juga adalah suatu pernyataan kebenaran yang
dapat memberikan kesegaran aktualitas dalam hal kebijakan yang penting
bagi zaman sekarang sebagaimana ia telah memainkan perannya pada masa
lalu.

Penggabungan dua kebijaksanaan, yakni kebijaksanaan ekperiensial
(al-dhawq) dan kebijaksanaan diskursif (a/-bahthiyyah) adalah pemikiran yang
secara aplikatif akan membuat umat Islam tidak hanyut dalam perkembangan
zaman, tetapi sebaliknya akan dapat mengendalikan dan mewarnainya baik
dari segi material, mental maupun spiritual.

Pengaruh filsafat perenial cukup kental dalam filsafat Ishragiyyah,
sehingga bisa dijadikan perspektif alternatif untuk studi agama. Perspektif ini
mampu menembus jantung agama-agama, dan hal inilah yang membedakannya
dengan studi-studi agama yang dilakukan para sarjana modern. Perspektif ini
mencurahkan perhatian pada setiap aspek dari agama, Tuhan dan manusia,
wahyu dan seni sakral, simbol-simbol dan gambar-gambar, ritus-ritrus dan
syari’at agama, mistisisme dan etika sosial, metafisika dan teologi. Kemudian
perhatiannya dicurahkan pada agama dalam realitas trans-historis; menolak
pendekatan akademik historis dalam ilmu agama yang berbeda dengan aliran
filsafat fenomenologi.

Perspektif ini menyediakan kunci untuk memahami agama atau
agama-agama secara utuh dengan segala kompleksitas, teka-teki dan
pluralitasnya. Selain itu ia juga melahirkan kunci-kunci tertentu untuk
membuka pintu-pintu yang menutup jalan manusia modern. Solusi yang
mereka usulkan untuk menanggulangi masalah-masalah yang timbul dari studi
agama dan hubungan antar agama dalam konteks dunia sekular modern patut
dipertimbangkan secara serius oleh semua yang tertarik dengan makna
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keagamaan dari studi agama sekarang, juga mereka yang punya perhatian
terhadap hakikat dan nasib manusia sebagai makhluk yang jati dirinya
terbentuk dari realitas yang menjadi perhatian agama yang dipahami secara
perenial.

F. Kesimpulan

Dari uraian singkat di atas, dapatlah disimpulkan sebagai berikut:
1. Suhrawardi dikenal sebagai seorang filosof dan teosof kenamaan, yang
hidup ketika filsafat mengalami lesu darah akibat hantaman dari kelompok
ortodok. Terlebih lagi filsafat yang hidup yaitu filsafat peripatetik banyak
menampilkan kelemahan-kelemahan filosofis.

2. Metodologi yang dibangun Suhrawardi tidak lepas dari dua tradisi besar
dalam sejarah Islam, yaitu tradisi filsafat sebagai metode pemikiran diskursif
memiliki corak pemikiran rasionalis-filosofis, yang diadaptasi dari filsafat
Helenistik, Persia Kuno dan Islam sendiri serta yang lainnya. Kedua, tradisi
tasawuf sebagai metode ekperiensial memiliki corak spiritualisme sufistik,
yang terbangun dari warisan tasawuf Islam, Zoroasterianisme dan neo-
Platonis.

3. Filsafat Ishraqiyyah Suhrawardi merupakan bentuk rekonsiliasi dan sintesis
dari beberapa pandangan filosofis yang sebelumnya pernah muncul dalam
sejarah filsafat Islam. Bangunan pemikiran filosofisnya berdiri di atas landasan
logika dan dhawqg.

4. Gagasan Filsafat Ishragiyyah Suhrawadi masih bergema sampai hari ini.
Karena itu, implikasinya dapat melahirkan nuansa harmoni dalam kehidupan,
dan memberi fungsi filosofis dan spiritual dalam memaknai hidup di tengah
globalisasi budaya dan ilmu pengetahuan.
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'"Lihat uraian tidak langsung dalam Ibn Sina, Risalat Hayy bin Yaqzan, dalam M.SH.
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*Sami al-Kayyali, Al-Subrawardi (Kairo: Dar al-Ma’arif, 1966), p. 17.
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ditangkap rasa karena pertemuan air ludah dengan makanan dan sampainya air ludah
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menangkap sesuatu yang tertutup bagi indera (pengetahuan badihi, tidak memerlukan
penalaran, manifest itself). Logika berperan untuk memahami proses penalaran dan
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yang tak terhingga. Namun, di tempat lain Suhrawardi menjelaskan hierarki cahaya
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*Rahman, Islam., p. 124-5.
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*'Eklektik berasal dari bahasa Yunani yaitu eklektikos, yaitu seseorang yang memilih,
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